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ABSTRAK 

 

Winoto, O. R. K., 2024. “Analisis Penerapan Metode Picture and Picture dalam 

Pembelajaran Menulis Teks Deskriptif Siswa Kelas VII MTs 

Muhammadiyah 1 Banjaranyar Tahun 2024”. Skripsi. Program Studi 

Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. Fakultas Pendidikan Bahasa dan 

Seni. IKIP PGRI Bojonegoro. Pembimbing I Drs. Syahrul Udin, M. Pd, 

Pembimbing II Muhamad Sholehhudin, M. Pd. 

 

Kata Kunci: Analisis, Menulis Teks Deskriptif, Metode pembelajaran Picture and 

Picture, Penerapan 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan menulis siswa dalam 

metode picture and picture, meskipun siswa sudah mampu memahami apa yang 

dipelajari, namun siswa masih kesulitan untuk menuangkan dalam bentuk tulisan. 

Oleh karena itu, perlu digunakan penggunaan metode yang tepat. Metode picture 

and picture dapat membantu siswa dalam mendeskripsikan gambar dengan baik.  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif karena dalam 

penelitian ini data yang dihasilkan berupa data deskriptif  yang diperoleh  dari  data 

temuan yang berupa tulisan. Objek penelitian ini ialah siswa kelas VII Mts 

Muhammadiyah dengan jumlah 22 siswa. 

Hasil dari penelitian menunjukkan siswa lebih aktif dalam proses 

pembelajaran saat menggunakan metode picture and picture dan siswa dapat 

menentukkan struktur teks, bahasa dan gaya penulisan, dan kesalahan Bahasa dan 

ejaan. Pembelajaran menggunakan metode Picture and Picture dapat berjalan 

secara kondusif dan menyenangkan. Hasil sesudah pembelajaran metode Picture 

and Picture dalam menulisan teks deskriptif terdapat 12 anak tuntas dengan 

perolehan nilai di atas KKM 75, sedangkan masih ada 10 siswa yang masih 
mendapat  nilai di bawah KKM. Perolehan nilai tertinggi adalah 80 dan perolehan 

nilai terendah adalah 55. Pembelajaran menggunakan metode picture and picture  

memberikan dampak positif bagi siswa. 
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ABSTRACT 
 

Winoto, O. R. K.,  2024. “Analysis of the Picture and Picture Method in Learning 

to Write Descriptive Text for Class VII Students at MTs Muhammadiyah 1 

Banjaranyar in 2024”. Thesis. Indonesian Language and Literature 

Education Study Program. Faculty of Language and Arts Education. IKIP 

PGRI Bojonegoro. Supervisor I Drs. Syahrul Udin, M. Pd, Supervisor II 

Muhamad Sholehhudin, M. Pd. 

 

Keywords: Analysis, Application, Picture and Picture Learning Method, Writing 

Description Text 

 

This research is motivated by the problem of students' writing skills which 

are still not good, even though students are able to understand what they have 

learned, students still have difficulty expressing it in written form. Therefore, it is 

necessary to use the right method.This research aims to explain the analysis of the 

application of the Picture and Picture method in learning to write descriptive text 

for Class.  

This research uses descriptive qualitative methods because in this research 

the data produced is descriptive data obtained from found data in the form of 

writing. The object of this research was the 7 MTs Muhammadiyah totaling 22 

students.  

 The results of the research show that students are more active in the learning 

process when using the picture and picture method and students can determine text 

structure, language and writing style, and language and spelling errors. Learning 

using the Picture and Picture method is conducive and enjoyable. The results after 

learning the Picture and Picture method in writing descriptive text were that 12 

students completed the score above the KKM 75, while there were still 10 students 

who still scored below the KKM. The highest score obtained was 80 and the lowest 

score obtained was 55. Learning using the picture and picture method had a positive 

impact on students.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran yang wajib diajarkan mulai 

dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Hal ini dikarenakan Bahasa Indonesia 

merupakan bahasa nasional dan bahasa negara Indonesia. Bahasa Indonesia 

merupakan salah satu ilmu yang mempunyai peranan penting dalam kehidupan 

manusia serta untuk menguasai ilmu dan teknologi. Sebagai masyarakat Indonesia, 

penting untuk kita mempelajari dan memahami Bahasa Indonesia secara baik dan 

benar (Afifah, 2012). Menurut Tarigan (2013) keterampilan berbahasa terdiri dari 

4 aspek yaitu mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis. Keempat 

keterampilan tersebut sangat penting bagi perkembangan bahasa seseorang, 

sehingga pembelajaran bahasa menjadi sebuah kebutuhan yang tidak bisa dihindari. 

Mempelajari suatu bahasa memberikan keterampilan dasar yang diperlukan untuk 

berkomunikasi dengan lebih baik dalam bahasa tersebut. Bahasa memegang 

peranan penting dalam situasi pembelajaran sebagai alat komunikasi antara guru 

dan siswa. Tanpa komunikasi maka proses pembelajaran tidak dapat terjadi. Selain 

itu, belajar bahasa membuka pikiran dan membantu siswa meningkatkan 

keterampilan mereka. 

Pembelajaran bahasa merupakan bagian penting dari kurikulum sekolah. 

Tujuan siswa belajar Bahasa Indonesia adalah untuk meningkatkan kemampuan 

berbahasa Indonesia sesuai dengan tingkat kemampuan, kebutuhan, dan minatnya. 

Di sisi lain, menurut Abidin (2015) tujuan guru Bahasa Indonesia adalah mengenali 

potensi bahasa Indonesia siswa dan dapat lebih mandiri merancang materi 
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pembelajaran bahasa yang sesuai dengan konteks sekolah dan kemampuan siswa. 

Secara umum, pembelajaran bahasa memainkan peran sentral dalam perkembangan 

intelektual, sosial, dan emosional siswa, serta mendukung keberhasilan mereka 

dalam berbagai mata pelajaran lainnya. Oleh karena itu, pemilihan metode 

pembelajaran yang efektif seperti metode foto dan gambar dapat memberikan 

dampak yang besar terhadap pemahaman siswa serta meningkatkan motivasi dan 

semangat siswa dalam proses pembelajaran. 

Menurut pendapat Abbas (2019), kemampuan menulis adalah kemampuan 

mengungkapkan gagasan, pendapat, dan perasaan kepada pihak lain dengan melalui 

bahasa tulis. Ketepatan pengungkapan gagasan harus didukung dengan ketepatan 

bahasa yang digunakan, kosakata dan gramatikal dan penggunaan ejaan. Pada 

dasarnya tujuan menulis adalah sebagai alat komunikasi dalam bentuk tulisan. 

Setiap jenis tulisan tentunya memiliki tujuan. Kemampuan menulis dianggap 

sebagai kemampuan yang paling sulit. Menulis sendiri tidak semudah yang 

dibayangkan. Sering kali orang merasakan keinginan untuk menulis tetapi tidak 

mampu melakukannya. Seseorang menjadi lambat dalam mengungkapkan pikiran 

dan gagasannya dengan kata-kata yang tepat dan benar, serta menjadi sulit dalam 

menulis. Lingkungan kelas yang tenang diharapkan dapat membantu siswa 

mengatasi kesulitan dalam mengembangkan bahasanya dengan lebih menarik. 

Topik yang sebelumnya ditetapkan oleh guru terbukti bermasalah bagi sebagian 

siswa. Siswa merasa tidak bisa leluasa memilih dan mengembangkan tema, serta 

kreativitasnya terganggu. 

Teks deskriptif merupakan bentuk wacana yang menyajikan suatu objek 

atau suatu hal sedemikian rupa, menulis tentang sesuatu atau memaparkan suatu 
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objek tertentu berdasarkan pancaindra. Menurut Alwasilah dkk. (2019) “deskriptif 

adalah gambaran verbal ihwal manusia, objek, penampilan, pemandangan, atau 

kejadian”. Menggunakan teks deskriptif dalam keterampilan menulis mampu 

membantu peserta didik berpikir cepat dan tersusun logis dalam menulis. Menurut 

Dalman (2016) manfaat teks deskriptif adalah untuk mengetahui gambaran 

mengenai sesuatu seperti tempat, keadaan sekitar, dan lain sebagainya. Para 

pembaca akan ikut melihat, merasakan dan mengalami apa yang dideskriptifkan 

oleh penulis. Tidaknya itu fungsi dari teks deskriptif yaitu memberikan informasi 

yang akurat secara detail kepada pembacanya (Mulyadi dkk., 2016). Menulis teks 

deskriptif tidak semudah yang dibayangkan oleh peserta didik, karena menulis teks 

deskriptif sangat sulit jika peserta didik tidak memahami teks deskriptif, kurangnya 

minat peserta didik dalam menulis teks deskriptif juga merupakan hambatan dalam 

menulis teks deskriptif. 

Strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus 

dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif 

dan efisien, (Sanjaya, 2006). Dengan adanya strategi pembelajaran memudahkan 

siswa untuk berpikir kreatif dan aktif, serta mampu memberikan reaksi positif 

terhadap perkembangan di lingkungan sekitar yang selalu dinamis. Melalui 

kegiatan menulis, siswa dapat melatih kemampuan mengorganisasikan dan 

menjernihkan berbagai konsep atau ide, dan dengan menulis siswa dapat terbantu 

untuk menyerap dan memproses informasi dan membantu untuk berpikir aktif 

dengan pemunculan ide baru dalam menulis. 

Keberhasilan proses belajar mengajar dalam rangka mewujudkan tujuan 

pendidikan sangat dipengaruhi oleh banyak faktor. Baik itu secara teknis maupun 
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nonteknis. Tidak hanya guru dan murid yang berperan dalam keberhasilan 

pendidikan akan tetapi lebih dari itu juga harus ditunjang aspek lain. Salah satu 

aspek yang sangat penting dalam rangka mencapai tujuan pendidikan adalah 

metode. Agar proses pendidikan dapat berjalan dengan baik, maka semua aspek 

yang dapat mempengaruhi belajar siswa hendaknya dapat berpengaruh positif bagi 

diri siswa, sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan kualitas pendidikan 

(Ahmadi, 2018). 

Permasalahan-permasalahan di atas, perlu segera di atasi. Pembelajaran 

menulis teks deskriptif dapat segera di atasi dengan berbagai cara, salah satunya 

dengan menggunakan metode pembelajaran. Untuk memahami metode 

pembelajaran perlu perhatian dan pemahaman yang cermat. Metode saat ini 

dianggap lebih cepat dan tepat sasaran atau komunikatif dalam penyampaian 

informasi. Penggunaan metode akan berpengaruh terhadap pembelajaran yang 

diselenggarakan. Semestinya metode pembelajaran yang digunakan bermanfaat 

pada hasil belajar. Oleh karena itu, penelitian metode pembelajaran sangat berguna. 

Menurut Suprijono (2014), metode Picture and Picture merupakan metode 

pembelajaran yang menggunakan gambar sebagai media pembelajaran. Metode 

Picture and Picture menggunakan alat media visual untuk mengilustrasikan 

pembelajaran dan melibatkan siswa dalam proses pembelajaran. Penggunaan media 

visual diharapkan dapat membuat siswa dapat berkonsentrasi dan berpartisipasi 

dalam pembelajaran dalam lingkungan yang nyaman. Menurut Ibrahim (2020) 

Fungsi dari metode Picture and Picture mengasah kemampuan anak dalam berpikir 

kreatif, aktif dan menyenangkan sehingga dapat menciptakan sebuah karangan. 

Selalu menekankan aktifnya peserta didik dalam setiap proses pembelajaran. 
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Kemudian manfaat dari metode Picture and Picture mampu menumbuhkan sikap 

sabar dan telaten dalam menyusun gambar (Istarani,2019). Pembelajaran tipe 

kooperatif Picture and Picture pada dasarnya merupakan salah satu strategi 

pembelajaran yang dapat menjawab persoalan bagaimana belajar itu bermakna, 

menyenangkan, kreatif, dan sesuai dengan realita yang ada serta lebih melibatkan 

siswa aktif belajar, baik secara mental, intelektual, fisik, maupun sosial.  

Menurut Suprijono (2019) tata cara pembelajaran Picture and Picture 

Artinya, guru menyampaikan keterampilan yang ingin dicapai, guru menyajikan 

materi sebagai pendahuluan, guru memperlihatkan gambar-gambar materi, guru 

mengajak siswa menjelaskan gambar-gambar itu satu demi satu. Ketika 

pembelajaran dengan metode Picture and Picture guru membagi kelas menjadi 

beberapa kelompok kecil. Setiap kelompok akan berdiskusi untuk menyusun 

kumpulan gambar tersebut menjadi kumpulan materi tertentu. Guru juga dapat 

memperdalam pembahasan dan menarik kesimpulan lebih dalam mengenai materi.  

Menurut Heriawan (2019) metode Picture and Picture memiliki kelebihan, 

yaitu peserta didik memperoleh satu per satu arahan pada gambar yang diberikan. 

Sebab tugas guru bersangkutan dengan permainan gambar, peserta didik akan fokus 

dan merasa tenang. Peserta didik juga lebih mudah mengingat sketsa dalam gambar. 

Namun metode ini juga memiliki kekurangan yaitu sulit menemukan gambar-

gambar yang sesuai dengan daya nalar atau kompetensi siswa yang dimiliki dan 

tidak dapat menunjukkan gerak. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada MTs Muhammadiyah 1 

Banjaranyar, kemampuan menulis siswa kelas VII MTs Muhammadiyah 1 

Banjaranyar kurang baik. Meskipun siswa sudah mampu memahami apa yang 
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dipelajari, namun siswa kelas VII MTs Muhammadiyah 1 Banjaranyar masih 

kesulitan untuk menuangkannya ke dalam bentuk tulisan. Mereka hanya bisa 

menyimpan ide di kepalanya. Dengan adanya permasalahan ini, peneliti melakukan 

penelitian yang berjudul “Analisis Penerapan Metode Picture and Picture dalam 

Pembelajaran Menulis Teks Deskriptif Siswa Kelas VII MTs Muhammadiyah 1 

Banjaranyar”. Pembelajaran aktif artinya guru tidak hanya menjelaskan di depan 

kelas saja, tetapi siswa juga ikut serta berperan aktif dalam pembelajaran. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti dapat merumuskan masalah 

sebagai berikut. 

1. Bagaimana proses penerapan metode Picture and Picture dalam pembelajaran 

menulis teks deskriptif siswa Kelas VII MTs Muhammadiyah 1 Banjaranyar 

Tahun 2024? 

2. Bagaimana hasil penerapan metode Picture and Picture dalam pembelajaran 

menulis teks deskriptif siswa Siswa Kelas VII MTs Muhammadiyah 1 

Banjaranyar Tahun 2024? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan penelitian di atas, tujuan penelitian ini adalah 

untuk. 

1. Menjelaskan rancangan penerapan metode Picture and Picture dalam 

pembelajaran menulis teks deskriptif siswa Kelas VII MTs Muhammadiyah 1 

Banjaranyar Tahun 2024. 
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2. Menjelaskan hasil penerapan metode Picture and Picture dalam pembelajaran 

menulis teks deskriptif Siswa Kelas VII MTs Muhammadiyah 1 Banjaranyar 

Tahun 2024.  

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoretis 

Hasil penelitian ini dimaksudkan untuk memberikan informasi tentang 

penjelasan dampak penerapan metode Picture and Picture dalam pembelajaran 

menulis teks deskriptif Siswa Kelas VII MTs Muhammadiyah 1 Banjaranyar Tahun 

2024 khususnya pada pembelajaran Bahasa Indonesia, serta membantu 

pengembangan metode pembelajaran yang sesuai dengan permasalahan 

pembelajaran yang ada. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pendidik 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

metode pembelajaran yang mampu melibatkan peserta didik aktif dalam proses 

pembelajaran. Dengan demikian, metode pembelajaran diharapkan dapat 

membantu siswa dalam mengatasi rasa bosan dalam proses belajar mengajar. 

b. Bagi Peserta Didik  

Diharapkan agar siswa mampu mengembangkan menulis teks deskriptif 

dalam dirinya, sera siswa dapat berperan aktif dalam pembelajaran. Tidak hanya itu 

siswa juga mampu memahami teks deskriptif dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia. 
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c. Peneliti selanjutnya 

Menjadi referensi dan menjadi sumber yang berguna dalam proses 

pembelajaran dan pembelajaran bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengambil 

bidang penelitian. 

 

E. Definisi Operasional 

Untuk menciptakan kenyamanan dalam memahami dan membaca, maka 

peneliti membuat beberapa penjelasan istilah yang terdapat di dalamnya yaitu 

sebagai berikut. 

1. Metode Pembelajaran Picture and Picture  

Metode pembelajaran Picture and Picture merupakan metode 

pembelajaran aktif yang menggunakan gambar-gambar dan memasangkan atau 

mengurutkannya secara sistematis. Susunlah gambar-gambar tersebut, tunjukkan 

gambarnya, jelaskan gambarnya, dan jelaskan gambarnya. Metode pembelajaran 

gambar-dan-gambar ini terdiri dari gambar-gambar yang disusun secara berurutan, 

yang digunakan oleh siswa. Dengan menyiapkan foto, guru dapat menangkap 

pemahaman siswa terhadap konsep materi dan melatih berpikir logis dan sistematis, 

serta siswa dapat menemukan sendiri konsep materi dengan mengamati gambar. 

2. Menulis 

Kegiatan mengungkapkan gagasan dalam bentuk lambang dan lambang 

agar dapat bermanfaat bagi orang lain. Kegiatan menulis menghasilkan teks yang 

terdiri dari empat unsur: ide, bahasa, tatanan, dan medium Ide adalah tema teks. 

Topik mengacu pada pengalaman dan pengetahuan peneliti sebelumnya. Tindakan 

menulis melibatkan penyajian suatu topik berupa pendapat, pengalaman, atau 
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pengetahuan yang menjelaskan sesuatu.  

3. Teks Deskriptif 

Teks deskriptif adalah jenis tulisan yang berfokus pada penjelasan rinci 

tentang karakteristik fisik, visual, atau sensori dari suatu subjek. Tujuan utama dari 

teks deskriptif adalah untuk membantu pembaca membentuk gambaran yang jelas 

dan hidup dalam pikiran mereka tentang objek yang dijelaskan. Teks yang 

menggambarkan objek, terutama objek yang jauh dan tidak bisa dihadirkan ke 

dalam kelas. Oleh karena objek dari teks deskriptif berupa objek realita, peserta 

didik tidak bisa asal berkreasi sendiri dalam pikiran. 

 

  


